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1. Memiliki ISSN dalam versi elektronik (e-ISSN) sesuai data di laman
http://issn.pdii.lipi.go.id.
2. Mencantumkan persyaratan etika publikasi (publication ethics statement) dalam
laman website jurnal.
3. Jurnal harus bersifat ilmiah, artinya memuat artikel yang secara nyata
mengandung data dan informasi yang memajukan pengetahuan, ilmu, dan teknologi
serta seni.
4. Jurnal ilmiah telah terbit paling sedikit 2 tahun sejak memperoleh E-ISSN, terhitung
mundur mulai tanggal atau bulan pengajuan akreditasi.
5. Frekuensi penerbitan jurnal ilmiah paling sedikit 2 kali dalam satu tahun secara
teratur.
6. Jumlah artikel setiap terbit sekurang-kurangnya 5 artikel.
7. Tercantum dalam Portal Nasional.
8. Memiliki pengenal objek digital (Digital Object Identifier/DOI).

Sumber : https://arjuna.kemdikbud.go.id





Pada diagram alir digambarkan langkah-langkah pengajuan akreditasi terbitan berkala ilmiah secara daring adalah sebagai
berikut.
1.  Pengelola terbitan berkala ilmiah mendaftarkan terbitannya untuk mendapatkan username dan password agar dapat
mengakses Arjuna.
2. Setelah mendapatkan username dan password, pengelola terbitan berkala ilmiah mengajukan akreditasi terbitan yang
sudah didaftarkan dengan mengisi:
a.       borang identitas terbitan berkala;                                            b.       borang penyunting;
c.       borang perkembangan terbitan berkala; dan                 d.       borang evaluasi diri.
3. Distributor akreditasi akan mendistribusikan pengajuan akreditasi jurnal berdasarkan hasil evaluasi diri yang diisi oleh
pengusul.
4. Apabila hasil evaluasi diri di atas dari 70 maka distributor akan menugaskan empat orang asesor yang terdiri dari dua
asesor manajemen dan dua asesor substansi, dan apabila evaluasi diri di bawah 70 maka distributor akan menugaskan dua
orang asesor manajemen dan susbtansi.
5. Jika asesor tidak bersedia, maka distributor akreditasi mendistribusikan ke asesor lain untuk dikonfirmasi kesediaan
menilai.
6.  Jika asesor bersedia, maka asesor melakukan penilaian terhadap terbitan berkala ilmiah yang diajukan untuk diakreditasi.
7.  Asesor memasukkan nilai secara daring ke sistem Arjuna.
8.  Sistem akan memeriksa apakah nilai yang dimasukkan oleh kedua asessor mempunyai perbedaan yang ekstrim.
9.  Jika perbedaan nilainya ekstrim, maka distributor akreditasi akan mendistribusikan ke asesor ketiga untuk dikonfirmasi
kesediaan menilai. Jika asesor ketiga tidak bersedia, maka distributor akreditasi mendistribusikan ke asesor ketiga lain
untuk dikonfirmasi kesediaan menilai. Jika asesor ketiga bersedia, maka asesor melakukan penilaian terhadap terbitan
berkala ilmiah yang diajukan untuk diakreditasi dan memasukkan nilai ke sistem.
10. Jika perbedaan nilainya tidak ekstrim, maka sistem akan menampilkan nilai akhir akreditasi.
11.  Hasil penilaian dari asessor akan bernilai 0-100, jurnal dapat diakui terakreditasi dengan score minimal 30, bagi jurnal yang
nilainya kurang dari 30 akan dilakukan pembinaan oleh Kemenristekdikti. Bagi jurnal yang nilainya antara 30-70 dapat
mengajukan kembali penilaian untuk naik peringkat setelah minimal satu nomor penerbitan.








